juga sudah dilakukan sesuai dengan teori, yaitu dengan menonton hasil editing
terlebih dahulu, mencatat kebutuhan sound, memasukan elemen suara, merekam

voice over, hingga memasukkan musik latar.

Temuan lain yang penulis temukan adalah adanya perbedaan treatment
dalam setiap konsep pada kedua iklan tersebut. Untuk iklan “Silent Night” penulis
menemukan penggunaan elemen suara pendukung seperti efek suara petir, hujan,
dan foley menjadi kunci utama untuk mendapatkan kesan mencekam. Dengan tidak
menggunakan musik latar pada awal adegan juga membuat adegan tersebut menjadi
mencekam karena penonton dibuat tidak nyaman dengan dengan hanya
mendengarkan suara-suara ambience hujan lebat dan suara efek pendukung lainnya.
Berbeda dengan iklan “Tahun Baru” yang tidak memerlukan terlalu banyak elemen
suara pendukung untuk mendapatkan mood tertentu. Berbeda dengan “Silent
Night” yang tidak menggunakan musik latar, pada “Tahun Baru” digunakan musik
latar yang berguna untuk menggiring mood penonton menjadi lebih ceria. Elemen

suara yang menjadi kunci utama di iklan ”Tahun Baru adalah suara dialog.

Namun, ditemukan juga adanya perbedaan tahapan kerja dalam pembuatan
iklan “Silent Night” dan “Tahun Baru” terutama pada tahapan pre-production,
seperti tidak menentukan suara yang perlu diciptakan. Penulis juga mendapati
adanya perbedaan istilah seperti mempersiapkan trek dengan pembuatan
breakdown suara namun secara fungsi tetap sama, yaitu mempersiapkan suara

sebagai panduan dalam memproduksi suara.

5. KESIMPULAN

Kesimpulan yang penulis dapat setelah melakukan analisis tahapan kerja sound
designer pada iklan “Silent Night”” dan “Tahun Baru” ini adalah ada banyak tahapan
kerja yang perlu dikerjakan seorang sound designer untuk mendapatkan suara yang
diinginkan. Pada dasarnya tahapan kerja yang dilakukan pada kedua iklan tersebut
sama, namun ada hal yang membedakan yaitu treatment dari masing-masing iklan.
Treatment yang berbeda dikarenakan kedua iklan tersebut memiliki genre berbeda

dan mood yang ingin dicapai juga berbeda. Perbedaan tersebut terlihat dari elemen
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suara yang digunakan sebagai elemen kunci dalam kedua iklan tersebut, seperti
elemen efek suara dan ambience yang menjadi kunci utama dalam iklan “Silent
Night” dan suara dialog serta musik latar yang menjadi kunci utama dalan iklan

“Tahun Baru”.
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